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ABSTRAK

Ikan gurame (Osphronemus goramy) merupakan salah satu jenis ikan air tawar asli
Indonesia yang sudah lama dibudidayakan dan dikonsumsi masyarakat. Kualitas benih ikan
gurame yang baik, salah satunya sangat ditentukan oleh pakan alami yang dikonsumsi.
Pakan alami yang dikonsumsi tersebut harus memiliki kandungan nutrisi cukup dan sesuai
dengan bukaan mulut larva ikan. Pakan alami sebagai pakan awal sangat mendukung
kualitas yang baik dari larva ikan. Salah satu contoh pakan alami untuk benih ikan gurame
(Osphronemus goramy) adalah Keong mas (Pomacea canaliculata). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan dosis pemberian pakan alami keong mas yang
berpengaruh pada laju pertumbuhan dan kelulusan hidup ikan Gurame (Osphronemus
goramy). Bahan dan alat yang digunakan diantaranya: benih ikan gurame ukuran 5-7 cm,
EM4, pellet dan keong mas. Alat : akuarium, alat ukur kualitas air pH, suhu,DO, dan alat
tulis. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan 1 kontrol, tiap perlakuan memiliki 3 ulangan yang setiap ulangan terdiri dari 10
ekor benih ikan gurame. Sebagai perlakuan pemberian pakan alami keong mas. dengan
dosis A (15 Ind/gr), B (30 Ind/gr), C (45 Ind/gr) dan D (Kontrol 0,gr). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada setiap perlakuan berbeda sangan nyata terhadap pertumbuhan
bobot biomassa mutlak individu dan laju pertumbuhan harian dan berpengaru nyata
terhadap pertumbuhan panjang ikan gurame. Perlakuan C merupakan perlakuan terbaik
dengan pertumbuhan sebesar 9,37 gr, dan laju pertumbuhan harian sebesar 0,334 gr.
Tingkat kelangsungan hidup benih ikan gurame pada perlakuan A,B,C dan D (Kontrol) r
100 %. Kualitas air selama penelitian berada dalam kisaran yang layak untuk kehidupan
ikan gurame.

Keywords : lkan Gurami, Siput Emas (Pomacea canaliculata), Pertumbuhan dan
Kelangsungan Hidup
ABSTRACT

Carp (Osphronemus goramy) is one type of freshwater fish native to Indonesia that has long
been cultivated and consumed by the community. The quality of good carp fry, one of
which is largely determined by the natural feed consumed. Natural feed consumed must
have sufficient nutritional content and in accordance with the mouth opening of fish larvae.
Natural feed as a starting feed perfectly supports the good quality of fish larvae. One
example of natural feed for carp fry (Osphronemus goramy) is golden snail (Pomacea
canaliculata). The purpose of this study was to determine the difference in the dose of
natural feed golden snail which affects the growth rate and life graduation of Gurame fish
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(Osphronemus goramy). This research method uses a complete randomized design (RAL)
with 3 treatments 1 control, each treatment has 3 repetitions where each test consists of 10
carp fry. As a natural feeding treatment Dapnia sp. with doses A (15 Ind/gr), B (30 Ind/gr),
C (45 Ind/gr) and D (Control). The results showed that each treatment differed markedly on
the growth and survival of carp. Treatment C is the best treatment at a growth of 9.37 gr ,
and a daily growth rate of 0.334 gr. The survival rate of carp fry in treatment A, B, C and D
(Control) is relatively stable with a percentage survival rate of 100%. Water quality during
the study was within a decent range for the life of carp.

Keywords : Gouramy Fish, Golden Snail (Pomacea canaliculata), Growth and
Survival.

PENDAHULUAN

Ikan gurame (Osphronemus goramy) merupakan salah satu jenis ikan air
tawar asli Indonesia yang sudah lama dibudidayakan dan dikonsumsi masyarakat
karena rasa dagingnya yang lezat, sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi.
Subsistem pembenihan ikan gurame meliputi kegiatan pemeliharaan induk,
pemijahan, penetasan telur dan perawatan larva hingga menghasilkan benih
(Khairuman dan Khairul, 2015). Menurut Sutrisno (2020) menyatakan bahwa Ikan
gurami (Osphronemus goramy) di Indonesia terus mengalami peningkatan dari
tahun (2010) sebanyak 56.889 ton; (2011) sebanyak 64.252 ton; (2012) sebanyak
84.681 ton; dan tahun (2013) sebanyak 86.773 ton. Peningkatan produksi tersebut
dapat tercapai dengan adanya pasokan benih ikan gurami (Osphronemus goramy)
yang memiliki kualitas baik. Kualitas yang baik tersebut salah satunya ditunjukkan
dengan laju pertumbuhan dan tingkat kelulushidupan. Setyowati et al.(2007)
menyatakan bahawa laju pertumbuhan larva ikan gurame saat ini masih ada yang
tergolong rendah, yaitu 7,356% dengan tingkat kelulushidupan 85,6% . Karena itu
ikan gurame(Osphronemus goramy) terkenal dengan ikan pertumbuhan yang
lambat. Kualitas larva ikan gurame yang baik, salah satunya sangat ditentukan
oleh pakan alami yang dikonsumsi. Pakan alami yang dikonsumsi tersebut harus
memiliki kandungan nutrisi cukup dan sesuai dengan bukaan mulut larva ikan.
Pakan alami sebagai pakan awal sangat mendukung kualitas yang baik dari larva
ikan. Salah satu contoh pakan alami untuk larva ikan gurame (Osphronemus
goramy) yaitu (Keong mas). Keong mas pada saat ini mudah didapatkan di alam,
oleh karena itu perlu dilakukan kultur untuk meningkatkan baik kuantitas maupun
kualitas dari Keong mas. Herawati (2020).

Pemanfaatan pakan dari protein hewani diharapkan dapat menjadi pakan
alternatif selain pakan komersil dan diharapkan dapat menekan biaya penggunaan
pakan komersil. Beberapa penelitian sebelumnya tentang pemanfaatan pakan
hewani yang dapat digunakan untuk menekan penggunaan pakan pellet dalam
pemeliharaan ikan gurame adalah keong mas, cacing sutera, cacing tanah, bekicot
dan jenis pakan hewani lainnya. (Mullah et al., 2019).

MATERI DAN METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilakukan di bulan Desember — Januari 2024, Bertempat di
Laboratorium (LAB) Budidaya Perairan Universitas Pancasakti Tegal.

Metode pada penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkan
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan pemberian pakan alami
Keong Mas dengan dosis yang berbeda menurut Yusanti, et al (2020). Desain letak
Wadah dalam pelaksanaan penelitian dilakukan secara acak sebagai berikut :

D1 B2 Al C1l
Bl D3 A2 D2
C2 B3 C3 A3

Keterangan Tata Letak Wadah Perlakuan

Kode Perlakuan Ulangan
Al, A2, A3 A | Keong mas 15 gr 3 x
B1,B2,B3 B | Keong mas 30 gr 3 x
C1,C2,C3 C | Keong mas 45 gr 3 %
D1,D2, D3 D | pakan Pellet O gr 3 x

Pertumbuhan Bobot Individu

Wm =Wt - Wo

Keterangan :

Wm : Pertumbuhan berat mutlak (gram)

Wit : Bobot rata-rata akhir (gram)

Wo : Bobot rata-rata awal (gram)

Laju Pertumbuhan Harian

GR = wt—wo
t
Keterangan :
GR = Laju pertumbuhan (g/hari)
wt = Berat rata — rata akhir (g)
wo = Berat rata — rata awal (g)
t = Waktu Pemeliharaan (hari)

Pertumbuhan Panjang Mutlak

L=Lt-Lo
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Keterangan :

L = Pertumbuhan panjang (cm)

Lt = Pertumbuhan panjang sesudah pemeliharaan (cm)
LO = Pertumbuhan panjang sebelum pemeliharaan (cm)

Kelangsungan Hidup (SR)

SR Nt 100
=—X
No
Keterangan :
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir pengamatan (ekor)
NO = Jumlah ikan yang hidup pada awal pengamatan (ekor)
Analisis Data

Hasil pengamatan dihitung untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan
alami Keong Mas dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan benih ikan
gurame (Osphronemus goramy). Pengaruh perlakuan maka hasil penelitian perlu
diuji dengan analisis sidik ragam (Anova). Syarat penggunaan Anova, maka data
harus bersifat normal, dan Homogen. Uji Normalitas data bertujuan untuk
mengetahui apakah data hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak normal
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan Uji Shapiro-Wilk. Pengujian
selanjutnya adalah uji Homogenitas varians untuk mengetahui suatu data homogen
atau tidak. Apabila data hasil penelitian bersifat normal, homogen dan additive
kemudian dilakukan uji statistik sidik ragam (ANOVA) mendapatkan hasil suatu
perlakuan. Analisis sidik ragam dilakukan dengan menggunakan Uji Anova satu
arah (One Way Anova). Selanjutnya dilakukan uji perbandingan berganda (Tukey
dan Duncan) pada tingkat kepercayaan 95 % untuk mengetahui perlakuan mana
yang terbaik (Santoso, 2015). Menurut Sudjana (1992) setara Matematis uji Wilayah
Ganda Ducan dapat dirumuskan sebagai berikut :

D (74) - R (db G, i, 4) X S ¥

Keterangan :
D = Nilai Bilangan Duncan
Sx= \/@ R = Range
n Db G = Derajat bebas galat
P = Wilayah (range) yang diujikan
Pa = taraf nyata
SX = Nilai nyata Duncan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Tabel 1. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (gram)

Perlakuan
Ulangan A B C D
1 1,95 2,75 3,14 1,57
2 2,17 2,46 3,08 1,55
3 2,12 2,65 3,15 1,63
Jumlah Y 6,24 7,86 9,37 4,75
Rata-Rata 2,08 2,62 3,12* 1,58

Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (Gram)

10 0.37
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o A B C D
Perlakuan

Gambar 1. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (gram)

Berdasarkan hasil uji Normalitas terhadap data pertumbuhan bobot individu
mutlak (gram) yang sudah dilakukan menghasilkan nilai Uji Shapiro-Wilk Sig 0.463
> 0.05, hal ini memperlihatkan bahwa data bersifat normal. Uji selanjutnya adalah
uji Homogenitas dengan menghasilkan 0.140 > 0.05 yang artinya mempunyai ragam
data yang sama (data homogen). Kemudian dilanjutkan dengan uji ANOVA
mendapatkan hasil Sig = 0.000 < 0.05 yang artinya perlakuan berpengaruh sangat
nyata terhadap pertambahan bobot mutlak benih ikan gurame (Osphronemus
goramy) Uji Wilayah Ganda Duncan untuk melihat hasil terbaik dari semua
perlakuan menunjukan pada perlakuan C mendapatkan hasil terbaik terhadap
pertumbuhan bobot individu mutlak ikan gurame (Osphronemus goramy) dengan
hasil 312,333 gram.
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Tabel 2. Laju Pertumbuhan Harian (%)

Perlakuan
Ulangan A B C D
1 0,070 0,098 0,112 0,056
2 0,077 0,088 0,110 0,055
3 0,076 0,095 0,112 0,058
Jumlah Y 0,223 0,281 0,334 0,169
Rata-Rata 0,074 0,094 0,111* 0,056
Laju Pertumbuhan Harian (Gram)
0,4
§ 0,35 a2
';m'e ’03 0,281
= 02J5 0,223
é ,02 0,169
§ 0,15
E 0,1
.2, 0,05
S o
A B C D
Perlakuan

Gambar 2. Laju Pertumbuhan Harian (Gram)

Berdasarkan hasil uji Normalitas dan Homogenitas memperlihatkan bahwa
data bersifat normal dengan nilai Sig 0.253 > 0.05 dan mempunyai ragam data yang
sama (data homogen) dengan nilai Sig 0,085 > 0.05, sedangkan pada Uji Sidik
Ragam (ANOVA) mendapatkan hasil Sig = 0.000 < 0.05 yang artinya berpengaruh
sangat nyata terhadap laju pertumbuhan harian benih ikan gurame (Osphronemus
goramy). Pengujian selanjutnya Uji Wilayah Ganda Duncan untuk menentukan hasil
terbaik pada laju pertumbuhan harian benih ikan gurame (Osphronemus goramy)
adalah perlakuan C dengan hasil 0.1113.
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Pertumbuhan Panjang Mutlak

Tabel 3. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm)

Perlakuan
Ulangan A B C D
1 1,3 14 2,1 1,0
2 14 15 2,1 11
3 1,4 1,9 2,6 0,9
Jumlah Y 41 4.8 6,8 3,0
Rata-Rata 1,4 1,6 2,3 1,0
Pertumbuhan Panjang Mutlak
oy 8 6,8
= 7
= 6 4,8
g 5 a1
A 3
=
2
Z]
§ 0
5] A B C
=7

Gambar 3. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Berdasarkan Uji Normalitas

(lampiran

Perlakuan

10) yang

sudah dilakukan

memperlihatkan bahwa uji Shapiro-wilk Sig 1.000 > 0.05, hal ini menunjukan
bahwa data distribusi normal. Selanjutnya pengujian dengan Uji Homogenitas
mendapat hasil dengan senilai Sig 0.044 > 0.05 yang artinya mempunyai ragam data
yang sama (data homogen). Kemudian dilanjutkan dengan uji sidik ragam
(ANOVA) mendapatkan hasil 0.000 < 0.05 yang artinya berbeda nyata terhadap
pertumbuhan panjang mutlak pada benih ikan gurame (Osphronemus goramy),
sedangkan Uji Wilayah Duncan memperlihatkan bahwa hasil terbaik terdapat pada

perlakuan C.

Tingkat Kelangsungan Hidup

Tabel 4. Kelangsungan Hidup (%)

Perlakuan
Ulangan A B C D
1 100 100 100 100
2 100 100 100 100
3 100 100 100 100
Rata-Rata 100 100 100 100
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Kelangsungan Hidup (%%6)
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Gambar 4. Kelangsungan Hidup
Kualitas Air Budidaya Ikan Gurame (Osphronemus goramy)

Tabel 5. Kualitas Air Budidaya ikan gurame

No Parameter Kualitas Air Hasil Pustaka
7.2-7.5ppm
1. pH 7.3 ppm (Mubarak, 2009)
5 suhu 28°C 25— 30° C (Astika, 2015)
3 NH;3 0.006 (M:bg}zallzn g5809)
' (Amonia) ' ’
4. DO 5.5 mg/l > 3.5mg/l

(Nailulmuna, 2017)

Nilai kisaran suhu yang diperoleh pada perlakuan A yaitu sebesar 25°C,
perlakuan B sebesar 27°C, perlakuan C sebesar 26°C dan terakhir perlakuan D
dengan angka yang sama sebesar 26.5°C. Menurut Nasution (2000), Kisaran suhu
untuk pemeliharaan benih ikan gurame yaitu antara 24-28°C. Hasil pengukuran nilai
pH selama pemeliharaan berkisar antara 7,3. pH tersebut dapat dikatakan sebagai pH
yang netral dan normal untuk pemeliharaan benih ikan gurame. pH perairan yang
masih ditoleransi oleh benih ikan gurame yaitu pada kisaran 7,0 — 8,0. Kadar
oksigen terlarut (DO) pada media pemeliharaan berkisar antara 5,5 mg/l. Kadar
amonia ikan gurame yang optimal adalah 0,0-0,12 mg/I (Sulistyo et al., 2016). Hasil
penelitian 0,006 sehingga masih bisa ditoleransi terdahadap ikan gurame
(Osphronemus gouramy)

KESIMPULAN

Pemberian pakan alami keong mas (Pomacea c) dengan dosis A (15 gram), B
(30 gram), C (45 gram), dan D (kontrol). berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan bobot individu mutlak sebesar 3,12 gram, laju panjang mutlak dengan
rata-rata 2,3 cm, Laju pertumbuhan harian dengan rata-rata 0,111 gram, dan semua
perlakuan menghasilkan SR 100%. Parameter kualitas air selama pemeliharaan
benih ikan gurame (Osphronemus goramy) masih berada pada batas yang ditoleransi
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bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan gurame (Osphronemus
goramy). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis
menyarankan perlu dilakukannya penelitian lanjutan terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup benih ikan gurami (Osphronemus goramy) dengan berbahan
baku pakan organik untuk mencari kesesuian pakan alami dan bahan organik yang
difermentasikan bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup Ikan gurami
(Osphronemus goramy).
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